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Abstrak: PT. Saka Mitra Usaha is a national private company that is engaged in Human Resource ManagementOutsourcing services. The problem of recruiting employees at PT Saka Mitra Usaha is the difficulty in recruiting workercandidates, so that candidates who do not actually meet the criteria or needs are included in the interview process, or are evenaccepted to work at the company. As a result, the company will have a workforce that is not in accordance with the company'sneeds. This, indirectly, can hinder the productivity of the company itself. The solution that will be created is a web-basedapplication that can simplify the process of assessing prospective employees. The process of assessing prospective employees willuse the Tsukamoto fuzzy method, this method is a decision-making method that involves the privacy value or preference value ofthe prospective employee by inputting some data from the criteria that have been determined by a particular company. This systemapplication is made as a decision-making tool to determine the best candidate employees based on the values ​​of the variables thathave been determined by the company management. The test results of this final project research are in the form of a decisionsupport application for the recruitment of prospective employees to be able to assist the general manager of the company in theprocess of recruiting prospective employees according to the criteria using the Tsukamoto fuzzy method.

KataKunci: Employee Recruitment, fuzzy tsukamoto
Seorang karyawan merupakan ujung tombak dari sebuahperusahaan dan sangat penting dalam menentukan kemajuanperkembangan perusahaan. Tanpa adanya kualitas dan performaseorang karyawan yang baik dalam suatu perusahaan, maka akansulit bagi perusahaan untuk mendapatkan hasil yang optimal dalammenjalankan perusahaan. Sumber daya manusia (SDM) merupakankemampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh seseorang sepertipengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku yang diperlukandalam bekerja sehingga karyawan dapat melaksanakan tugasnyasecara professional, efektif dan efisien. Langkah yang terlebihdahulu dilakukan dalam pengelolaan sumber daya manusia yaitutahap dimana penyeleksian calon karyawan merupakan tahap yangpenting dimana hasilnya akan menentukan jalannya suatuperusahaan untuk mencapai tujuan tersebut. Proses seleksi calonkaryawan yang efektif harus dilakukan dengan memperhatikankriteria yang sesuai diharapkan sebuah perusahaan itu sendiri danaspek penilaian antara lain pendidikan, akademik, komitmen, dankesehatan sesuai kriteria perusahaan.PT. Saka Mitra Usaha adalah perusahaan swasta nasional yangbergerak di bidang jasa Outsourcing Manajemen Sumber DayaManusia. Didirikan oleh para profesional yang berpengalaman,kompeten dan memiliki wawasan yang luas dibidang jasaOutsourcing. Perusahaan ini didukung oleh profesional yangberpengalaman dibidangnya, pribadi- pribadi yang terlatih, terdidikdan memiliki dedikasi yang tinggi dan senantiasa memenuhikepuasan bagi pengguna jasa. Permasalahan penerimaan karyawandi PT Saka Mitra Usaha yaitu kesulitan dalam menjaring kandidatpekerja, sehingga kandidat yang sebenarnya tidak memenuhikriteria atau kebutuhan diikutkan dalam proses wawancara, atau

bahkan diterima bekerja di perusahaan tersebut. Akibatnya perusahaan akanmemiliki tenaga kerja yang sebenarnya tidak sesuai dengan kebutuhanperusahaan. Hal ini secara tidak langsung, dapat menghambat produktivitasperusahaan itu sendiri.
Tabel 1 Permasalahan Dan DampakMasalah Dampak

Kesulitan dalam menjaringkandidat pekerja Calon karyawan yang tidaksesuai/tidak memenuhikriteria masuk ke dalamproses wawancara
Menilai kandidat bedasarkanCV calon karyawan Memiliki tenaga kerja yangtidak sesuai dengan kebutuhanperusahaan
Melakukan pengecekan satuper satu kandidat Proses rekrutmen yang terlalumenghabiskan banyak waktu

Metode Fuzzy Tsukamoto dapat diterapkan dalam penyeleksiancalon karyawan. Metode yang akan dibuat untuk pengambilankeputusan dari hasil seleksi calon karyawan adalah metode logikaFuzzy Tsukamoto. Metode ini merupakan suatu metodepengambilan keputusan yang melibatkan nilai privasi atau nilaipreferensi dari calon karyawan tersebut dengan cara menginputbeberapa data dari kriteria-kriteria yang telah ditentukan oleh suatuperusahaan tertentu. Aplikasi sistem ini dibuat sebagai alat bantupengambilan keputusan untuk menentukan calon karyawan terbaikberdasarkan nilai variabel-variabel yang sudah ditetapkan olehmanajemen perusahaan.Cara yang harus dilakukan untuk proses penyeleksian calon
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karyawan masih menggunakan sumber daya manusia didalam proses penentuan lolosnya calon karyawan yangrentang akan faktor non-teknis yang menyebabkan tidaklancarnya suatu perusahaan dalam mencapai tujuannyayang disebabkan rendahnya kualitas karyawan.Dengan adanya aplikasi yang akan dibuat ini diharapkanagar dapat menurunkan tingkat kesalahan dalammenyeleksi penerimaan karyawan agar tujuan suatuperusahaan bisa tercapai dengan
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karyawan yang berkualitas dan memanfaatkan waktu kerja yang adadengan cepat dan tepat.

METODEMetode penelitian untuk menyelesaikan tuugas akhir ini denganmenggunakan metode waterfall yang dapat dilihat pada Gambar 1:

Gambar 1 Alur Diagram Penelitian
Pada penelitian ini dengan kerangka Waterfall memiliki beberapakegiatan yang akan dilakukan diantaranya yaitu:1. Analisis

Gambar 2 Blok Diagram
a. Use Case Diagram adalah gambaran grafis daribeberapa atau semua actor, use case, dan interaksidiantaranya yang memperkenalkan suatu sistem

Pada tahap ini pengembang harus mengetahuiseluruh informasi mengenai kebutuhan sofatware sepertikegunaan software yang diinginkan oleh pengguna danbatasan software.Informasi tersebut biasanya diperoleh dariwawancara, survey, ataupun diskusi. Setelah itu informasidianalisis sehingga mendapatkan data-data yang lengkapmengenai kebutuhan pengguna akan software yang akandikembangkan.2. Desain Tahap selanjutnya yaitu Desain yang memilikibeberapa tahap. Desain dilakukan sebelum proses codingdimulai. Ini bertujuan untuk memberikan gambaran lengkaptentang apa yang harus dikerjakan dan bagaimana tampilandari sebuah sistem yang diinginkan. Sehingga membantumenspesifikan kebutuhan hardware dan sistem, jugamendefinisikan arsitektur sistem yang akan dibuat secarakeseluruhan.

Gambar 3 Use Case Diagramb. Activity Diagram1. Activity Diagram Login

Analisis
Desain

Pengkodean
Pengujian
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Gambar 4 Activity Diagram Login
2. Activity Diagram Master Nilai

Gambar 6 Activity Diagram Pengelolaan Data Fuzzy
4. Activity Diagram Hasil PerhitunganFuzzyfikasi

Gambar 5 Activity Diagram Master Nilai
3. Activity Diagram Pengelolaan DataFuzzyfikasi

Gambar 7 Activity Diagram Hasil Perhitungan Fuzzyfikasi

c. Sequence Diagram1. Sequence Diagram Login



JSIKA Vol. 09, No. 04. Tahun 2020 ISSN 2338-137X

JSIKA Vol. 09, No. 04, Tahun 2020, ISSN 2338-137X Page 5

Gambar 8 Sequence Diagram Nilai
2. Sequence Diagram Master Nilai

Gambar 9 Sequence Diagram Master Nilai
3. Sequence Diagram Mengelola DataFuzzyfikasi

Gambar 11 Sequence Diagram Hasil Fuzzfikasi
d. Class Diagram

Gambar 12 Class Diagram3. Pengodean

Gambar 10 Sequence Diagram Mengelola Data Fuzzyfikasi
4. Sequence Diagram Hasil Fuzzyfikasi

Proses penulisan code ada di tahap ini. Pembuatansoftware akan dipecah menjadi modul-modul kecil yangnantinya akan digabungkan dalam tahap selanjutnya. Dalamtahap ini juga akan dilakukan pemeriksaan lebih dalamterhadap modul yang sudah dibuat, apakah sudah memenuhifungsi yang diinginkan atau belum.4. PengujianPada tahap pengujian ini akan dilakukanpenggabungan modul-modul yang sudah dibuat sebelumnya.Lalu akan dilakukan pengujian yang bertujuan untukmengetahui apakah software sudah sesuai desain yangdiinginkandanapakah masihada kesalahan atau tidak.
HASILDANPEMBAHASANPada tahapan hasil ini menjelaskan bahwa telah tersedianya aplikasisistem pendukung keputusan perekrutan karyawan yang dapat membantuperusahaan dengan menggunakan metode fuzzy tsukamoto
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TampilanHalaman LoginPada Gambar 13 adalah tampilan login. Pada tampilan iniuser melakukan login dengan memasukkan email dan password yangsudah terdaftar di database. Jika tidak memiliki akun maka sistem akanmenampilkan popup gagal dalam melakukan login

Gambar 13 Tampilan LoginTampilanMaster NilaiPada Gambar 14 adalah tampilan master nilai. User akandiminta untuk memasukkan beberapa data nilai kriteria lowonganyang nantinya akan dimunculkan pada setiap calon karyawan yangmemiliki nilai sesuai kriteria yang sudah dibuat pada master nilai.Pada tabel master nilai dapat melakukan proses edit pada gambar 14dan dapat melakukan delete pada calon karyawan.

Gambar 14 Tampilan Master NilaiTampilanMengelola Data FuzzyPada Gambar 15 adalah tampilan proses input karyawandan proses perhitungan. User akan diminta untuk menginputkan datacalon karyawan mulai dari nama, lowongan yang dipilih dari calonkaryawan dan nilai (pendidikan, akademik, komitmen, kesehatan).Apabila user sudah mengisi form isian tersebut, maka tahapselanjutnya adalah menekan tombol hitung fuzzy untuk dapatmelakukan input calon karyawan sekaligus melakukan prosesperhitungan fuzzy yang akan dimunculkan pada tabel. Setelahmuncul di tabel user dapat melakukan proses edit pada gambar 16dan dapat melakukan delete pada calon karyawan.

Gambar 15 Tampilan Mengelola Data Fuzzy

Gambar 16 Tampilan Proses Edit
a. Implementasi Logika Fuzzy TsukamotoHasil dari bentuk himpunan fuzzy keserasian setiap kriteriaakan dimasukkan kedalam tahap selanjutnya yaitu aplikasi fungsiimplikasi dengan melihat rulebase dan database yang sudah ada, hasildari aplikasi fungsi implikasi ini nantinya akan mengeluarkan beberaparules yang memiliki angka Angka dari setiap rules ini nantinya akandimasukkan ke dalam tahap komposisi aturan. Tahap komposisi aturanmencari nilai min dari semua rules yang memiliki angka, dari mencarinilai min ini nantinya akan membentuk bentuk himpunan di tingkatkecocokkan. Tahap selanjutnya adalah menghitung defuzzifikasidengan melihat bentuk himpunan yang terbentuk pada tingkatkecocokkan, hasil defuzzifikasi ini nantinya akan menjadi hasil nilaiuntuk 1 user.

1 Pembentukan himpunan fuzzyTahap ini adalah pembentukan himpunan fuzzy dari setiap 4 kriteria yaitupendidikan, akademik, komitmen dan kesehatan dengan masing-masing 3alternatif dengan menggunakan kurva segitiga dengan alasan memudahkanpenulis dalam pengerjaannya serta konsep matematisnya cukup sederhana.Pada sumbu x merupakan suatu nilai (angka) yang menunjukkan ukurandari suatu variabel seperti 20, 40, 60, 80 dan sebagainya. Pada himpunan tegas(crisp) nilai keanggotaan suatu nilai y dalam suatu himpunan A sering ditulisdengan µ[x], memiliki dua kemungkinan yaitu :a. Satu (1), yang berarti bahwa suatu item menjadi anggotasuatu himpunan.b. Nol (0), yang berarti bahwa suatu item tidak menjadianggota suatu himpunan.

B. Himpunan Fuzzy Pendidikan

Pada grafik diatas adalah bentuk himpunan fuzzy untuk kriteria pendidikan.Pada kriteria pendidikan terbagi menjadi 3 alternatif yaitu rendah (20-60), sedang(40-80) dan tinggi (60-100) dan nilai-nilai tersebut didapatkan dari perusahaan.Untuk rumus mencari nilai pendidikan sebagai berikut.

𝜇 𝑎 𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ =
1 , 𝑎 < 20

60−𝑎
60−20 , 20 ≤ 𝑎 < 60

0 , 𝑎 ≥ 60
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𝜇 𝑎 𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔 =
0 , 𝑎 < 40 / 𝑎 > 80

𝑎−40
60−40 , 40 ≤ 𝑎 ≤ 60
80−𝑎

80−60 , 60 < 𝑎 ≤ 80

𝜇 𝑎 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 =
0 , 𝑎 < 60

𝑎−60
100−60 , 60 ≤ 𝑎 < 100

1 , 𝑎 ≥ 100

C. Himpunan Fuzzy Akademik

Pada grafik diatas adalah bentuk himpunan fuzzy untuk kriteriaakademik. Pada kriteria akademik terbagi menjadi 3 alternatif yaiturendah (20-60), sedang (40-80) dan tinggi (60-100) dan nilai-nilaitersebut didapatkan dari perusahaan. Untuk rumus mencari nilaiakademik sebagai berikut.
𝜇 𝑏 𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ =

1 , 𝑏 < 20
60−𝑏

60−20 , 20 ≤ 𝑏 < 60
0 , 𝑏 ≥ 60

𝜇 𝑏 𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔 =
0 , 𝑏 < 40 / 𝑏 > 80

𝑏−40
60−40 , 40 ≤ 𝑏 ≤ 60

80−𝑏       
80−60 , 60 < 𝑏 ≤ 80

𝑏 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 =
0 , 𝑏 < 60

𝑏−60
100−60 , 60 ≤ 𝑏 < 100

1 , 𝑏 ≥ 100

D. Himpunan Fuzzy Komitmen

Pada grafik diatas adalah bentuk himpunan fuzzy untuk kriteria

komitmen. Pada kriteria komitmen terbagi menjadi 3 alternatif yaitu rendah (60-80), sedang (70-90) dan tinggi (80-100) dan nilai-nilai tersebut didapatkan dariperusahaan. Untuk rumus mencari nilai pendidikan sebagai berikut.

𝜇 𝑐 𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ =
1 , 𝑐 < 60

80−𝑐
80−60 , 60 ≤ 𝑐 < 80

0 , 𝑐 ≥ 80

𝜇 𝑐 𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔 =
0 , 𝑐 < 70 / 𝑐 > 90

𝑐−70
80−70 , 70 ≤ 𝑐 ≤ 80
90−𝑐

90−80 , 80 < 𝑐 ≤ 90

𝜇 𝑐 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 =
0 , 𝑐 < 80

𝑐−80
100−80 , 80 ≤ 𝑐 < 100

1 , 𝑐 ≥ 100
E. Himpunan Fuzzy Kesehatan

Pada grafik diatas adalah bentuk himpunan fuzzy untuk kriteria kesehatan.Pada kriteria komitmen terbagi menjadi 3 alternatif yaitu rendah (40-60), sedang(50-70) dan tinggi (60-80) dan nilai-nilai tersebut didapatkan dari perusahaan.Untuk rumus mencari nilai komitmen sebagai berikut.
𝜇 𝑑 𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ =

1 , 𝑑 < 40
60−𝑑

60−40 , 40 ≤ 𝑑 < 60
0 , 𝑑 ≥ 60

𝜇 𝑑 𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔 =
0 , 𝑑 < 40 / 𝑑 > 80

𝑑−40
60−40 , 40 ≤ 𝑑 ≤ 60
70−𝑑

70−60 , 60 < 𝑑 ≤ 70

𝜇 𝑑 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 =
0 , 𝑑 < 60

𝑑−60
80−60 , 60 ≤ 𝑑 < 80

1 , 𝑑 ≥ 80

F. Himpunan Hasil Fuzzyfikasi
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Pada grafik diatas adalah bentuk himpunan fuzzy untuk hasil.Pada kriteria komitmen terbagi menjadi 2 alternatif yaitu tidak lulus (0-60), lulus (50-100) dan jika nilai calon karyawan berada diantara 50-60 maka akan melakukan perhitungan untuk mencari tau posisi fungsiderajat keanggotaan dengan menggunakan persamaan (23) dan (24) .Untuk rumus mencari nilai hasil sebagai berikut
𝜇 𝑥 𝑇𝑖𝑑𝑎𝑘 𝐿𝑢𝑙𝑢𝑠 =

1 , 𝑥 < 20
60−𝑥 
60−20 , 20 ≤ 𝑥 ≤ 60

0 , 𝑥 > 60
𝜇 𝑥 𝐿𝑢𝑙𝑢𝑠 =

0 , 𝑥 < 50
𝑥−50

100−50 , 50 ≤ 𝑥 < 100
1 , 𝑥 ≥ 100

2. Nilai Input Dan Range NilaiBerikut adalah contoh kasus penilaian yang akandigunakan penulis dalam perhitungan fuzzy tsukamoto, kriteria ygdigunakan adalah pendidikan, tes akademik, tes komimen dam teskesehatan. Dengan batasan nilai hasil akhir.
Tabel 2 Nilai Input Dan Range NilaiKriteria Nilai NilaiMinimal NilaiMaksimalPendidikan 70 20 100Test Akademik 70 20 100Test Komitmen 80 60 100Test Kesehatan 70 40 80Hasil ? 0 100

3. Aplikasi Fungsi ImplikasiTahap ini adalah tahap dimana pembentukan IF … THEN …dan kemudian akan dimasukan kedalam rumus. Pembentukan IF …THEN … menghasilkan rulebase seperti pada tabel 3.Rule Pendidikan Akademik Komitmen Kesehatan Hasil1 Rendah Rendah Rendah Rendah Tidak
2 Rendah Rendah Rendah Sedang Tidak
3 Rendah Rendah Sedang Sedang Tidak
4 Rendah Sedang Sedang Sedang Tidak
5 Sedang Sedang Sedang Sedang Lulus
6 Sedang Sedang Sedang Rendah Tidak
7 Sedang Sedang Rendah Rendah Tidak
8 Sedang Rendah Rendah Rendah Tidak
9 Rendah Rendah Rendah Tinggi Tidak
10 Rendah Rendah Tinggi Tinggi Tidak
11 Tinggi Tinggi Sedang Tinggi Lulus
12 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Lulus
13 Tinggi Tinggi Tinggi Rendah Tidak
14 Tinggi Tinggi Rendah Rendah Tidak

15 Tinggi Rendah Rendah Rendah Tidak
16 Sedang Sedang Sedang Tinggi Lulus
17 Sedang Sedang Tinggi Tinggi Lulus
18 Tinggi Rendah Tinggi Tinggi Lulus
19 Tinggi Sedang Sedang Sedang Lulus
20 Tinggi Tinggi Sedang Sedang Lulus
21 Tinggi Tinggi Tinggi Sedang Lulus
22 Tinggi Rendah Tinggi Rendah Tidak
23 Rendah Tinggi Tinggi Tinggi Lulus
24 Tinggi Sedang Tinggi Sedang Lulus
25 Sedang Tinggi Sedang Tinggi Lulus
26 Rendah Sedang Rendah Sedang Tidak
27 Rendah Tinggi Rendah Tinggi Tidak
28 Rendah Sedang Tinggi Rendah Tidak
29 Sedang Tinggi Rendah Rendah Tidak
30 Tinggi Rendah Rendah Sedang Tidak
31 Tinggi Sedang Tinggi Tinggi Lulus
32 Rendah Rendah Sedang Tinggi Tidak
33 Sedang Rendah Tinggi Rendah Tidak
34 Rendah Tinggi Rendah Sedang Tidak
35 Tinggi Sedang Tinggi Rendah Tidak
36 Sedang Tinggi Rendah Sedang Tidak
37 Tinggi Sedang Sedang Rendah Tidak
38 Rendah Sedang Sedang Tinggi Lulus
39 Sedang Sedang Tinggi Rendah Tidak
40 Sedang Rendah Tinggi Sedang Lulus
41 Rendah Tinggi Sedang Rendah Tidak
42 Tinggi Sedang Rendah Rendah Tidak
43 Sedang Rendah Rendah Tinggi Tidak
44 Rendah Rendah Tinggi Sedang Tidak
45 Sedang Tinggi Tinggi Tinggi Lulus
46 Rendag Tinggi Tinggi Sedang Lulus
47 Tinggi Tinggi Rendah Sedang Tidak
48 Tinggi Rendah Sedang Tinggi Lulus
49 Rendah Sedang Rendah Tinggi Tidak
50 Sedang Sedang Rendah Tinggi Tidak
51 Sedang Rendah Sedang Tinggi Lulus
52 Sedang Tinggi Tinggi Rendah Tidak
53 Tinggi Rendah Sedang Sedang Lulus
54 Rendah Rendah Sedang Rendah Tidak
55 Rendah Tinggi Rendah Rendah Tidak
56 Sedang Rendah Sedang Rendah Tidak
57 Rendah Sedang Sedang Rendah Tidak
58 Sedang Sedang Tinggi Sedang Lulus
59 Rendah Tinggi Sedang Tinggi Lulus
60 Tinggi Tinggi Sedang Rendah Tidak
61 Tinggi Sedang Rendah Tinggi Tidak
62 Tinggi Rendah Tinggi Sedang Lulus
63 Tinggi Tinggi Rendah Tinggi Tidak
64 Sedang Sedang Rendah Sedang Tidak
65 Sedang Tinggi Sedang Rendah Tidak
66 Rendah Tinggi Sedang Sedang Lulus
67 Tinggi Rendah Sedang Rendah Tidak
68 Sedang Tinggi Sedang Sedang Lulus
69 Rendah Tinggi Tinggi Rendah Tidak
70 Tinggi Sedang Sedang Tinggi Lulus
71 Tinggi Rendah Rendah Tinggi Tidak
72 Sedang Rendah Rendah Sedang Tidak
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73 Sedang Tinggi Tinggi Sedang Lulus
74 Sedang Tinggi Rendah Tinggi Tidak
75 Sedang Rendah Tinggi Tinggi Lulus
76 Rendah Sedang Tinggi Tinggi Lulus
77 Sedang Rendah Sedang Sedang Lulus
78 Rendah Sedang Rendah Rendah Tidak
79 Tinggi Sedang Rendah Sedang Tidak
80 Rendah Rendah Tinggi Rendah Tidak
81 Rendah Sedang Tinggi Sedang Lulus

Berikut adalah contoh kasus perhitungan (nilai contoh kasus datacalon karyawan di tabel 2). pada analisis logika fuzzy dengan metodeTsukamoto, dilakukan proses fungsi implikasi dengan metode fungsiMIN. Sehingga didapatkan nilai α-predikat(min) dan z pada masing –masing aturannya.

Rule TesA TesB TesC TesD Min(∝i) Zi αi*Zi
1 0 0 0 0 0 60 02 0 0 0 0 0 60 03 0 0 1 0 0 60 04 0 0,5 1 0 0 60 05 0,5 0,5 1 0 0 60 06 0,5 0,5 1 0 0 60 07 0,5 0,5 0 0 0 60 08 0,5 0 0 0 0 60 09 0 0 0 0,5 0 60 010 0 0 0 0.5 0 60 011 0,25 0,25 1 0,5 0.25 62,5 15,62512 0,25 0,25 0 0.5 0 50 013 0,25 0,25 0 0 0 60 014 0,25 0,25 0.5 0 0 60 015 0,25 0 0.5 0 0 60 016 0.5 0.5 1 0.5 0,5 75 37,517 0.5 0.5 0 0.5 0 50 018 0.25 0 0 0.5 0 50 019 0.25 0.5 1 0 0 50 020 0.25 0.25 1 0 0 50 021 0.25 0.25 0 0 0 50 022 0.25 0 0 0 0 60 023 0 0.25 0 0.5 0 50 024 0.25 0.5 0 0 0 50 025 0.5 0.25 1 0.5 0,25 62,5 15,62526 0 0.5 0 0 0 60 027 0 0.25 0 0.5 0 60 028 0 0.5 0 0 0 60 029 0.5 0.25 0 0 0 60 030 0.25 0 0 0 0 60 031 0.25 0.5 0 0.5 0 50 032 0 0 1 0.5 0 60 033 0.5 0 0 0 0 60 034 0 0.25 0 0 0 60 035 0.25 0.5 0 0 0 60 036 0.5 0.25 0 0 0 60 037 0.25 0.5 1 0 0 60 038 0 0.5 1 0.5 0 50 039 0.5 0.5 0 0 0 60 040 0.5 0 0 0 0 50 041 0 0.25 1 0 0 60 042 0.25 0.5 0 0 0 60 043 0.5 0 0 0.5 0 60 044 0 0 0 0 0 60 045 0,5 0.25 0 0.5 0 50 046 0 0.25 0 0 0 50 047 0.25 0.25 0 0 0 60 048 0.25 0 1 0.5 0 50 0

49 0 0.5 0 0.5 0 60 050 0.5 0.5 0 0.5 0 60 051 0.5 0 1 0.5 0 50 052 0.5 0.25 0 0 0 60 053 0.25 0 1 0 0 50 054 0 0 1 0 0 60 055 0 0 0.25 0 0 60 056 0.5 0 1 0 0 60 057 0 0.5 1 0 0 60 058 0.5 0.5 0 0 0 50 059 0 0.25 1 0.5 0 50 060 0.25 0.25 1 0 0 60 061 0.25 0.5 0 0.5 0 60 062 0.25 0 1 0 0 50 063 0.25 0.25 0 0.5 0 50 064 0.5 0.5 0 0 0 60 065 0.5 0.25 1 0 0 60 066 0 0.25 1 0 0 50 067 0.25 0 1 0 0 60 068 0.5 0.25 1 0 0 50 069 0 0.25 0 0 0 60 070 0.25 0.5 1 0.5 0.25 62,5 15,62571 0.25 0 0 0.5 0 60 072 0.5 0 0 0 0 60 073 0.5 0.25 0 0 0 50 074 0.5 0.25 0 0.5 0 60 075 0 0 0 0.5 0 50 076 0 0.5 0 0.5 0 50 077 0.5 0 1 0 0 50 078 0 0.5 0 0 0 60 079 0.25 0.5 0 0 0 60 080 0 0 0 0 0 60 081 0 0.5 0 0 0 50 0
4. DefuzzyfikasiNilai Output Berdasarkan rata-rata terbobot (center) denganketerangan: z = Nilai Crisp/Tegas (Rata-rata terpusat), ∝i= α-predikat, Zi=Nilai Crisp/Tegas dari rule, maka nilai z dapat dicari dengan cara berikut.

𝐳
=

∝1 ∗ 𝑧1 + ∝2 ∗ 𝑧2 + ∝3 ∗ 𝑧3 + … + ∝11 ∗ 𝑧11 + … +  ∝16 ∗ 𝑧16 +… + ∝25 ∗ 𝑧25 + … +  ∝70 ∗ 𝑧70 + … +  ∝81 ∗ 𝑧81∝1 + ∝2 + ∝3 + … +  ∝11 + … +  ∝16 + … + ∝25 +… + ∝70 + … +  ∝81
𝐳
=

0 + 0 + 0 + … + 15,625 + … + 37,5 + … +  15,625 +... + 15,625 + … + 00 + 0 + 0 + .... + 0,25 + ... +  0,5 + … + 0,25 + … + 0,25 + … + 0
𝐳 = 84.3751,25𝒛 = 67,5Jadi, calon karyawan dengan nilai 67,5 dapat dinyatakan luluskarena pada nilai 67,5 calon karyawan tersebut termasuk dalam area kurvalulus

Tampilan Ranking Nilai CalonKaryawanPada Gambar 17 adalah tampilan hasil rekomendasi calon karyawankepada user untuk dapat dijadikan acuan dalam penerimaan calon karyawan. Userjuga dapat mencari hasil yang diinginkan berdasarkan tabel yang sudah dapat disortir. Apabila ingin melihat diagram dapat menekan tombol Lihat Diagram yangakan memunculkan nilai-nilai drajat keanggotaan fuzzy yang telah dijadikansebuah diagram yang dapat dilihat pada gambar berikut
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Gambar 17 Tampilan Ranking Nilai Calon Karyawan
Berikut adalah hasil diagra
a. Diagram Pendidikan

Pada Gambar 18 adalah tampilan diagram pedidikan daricontoh kasus perhitungan (nilai contoh kasus data calon karyawan ditabel 2) dengan nilai pendidikan 70 yang dimana hasil yangdidapatkan yaitu pada nilai fungsi keanggotaan rendah didapatkannilai 0, nilai fungsi keanggotaan sedang didapatkan nilai 0,25 dannilai fungsi keanggotaan tinggi didapatkan nilai 0,5.

Gambar 181 Tampilan Diagram Pendidikan
b. Diagram Akademik

Pada Gambar 19 adalah tampilan diagram akademik daricontoh kasus perhitungan (nilai contoh kasus data calon karyawan ditabel 2) dengan nilai akademik 70 yang dimana hasil yangdidapatkan yaitu pada nilai fungsi keanggotaan rendah didapatkannilai 0, nilai fungsi keanggotaan sedang didapatkan nilai 0,25 dannilai fungsi keanggotaan tinggi didapatkan nilai 0,5.

Gambar 19 Tampilan Diagram Akademik
c. Diagram Komitmen

Pada Gambar 20 adalah tampilan diagram pedidikan daricontoh kasus perhitungan (nilai contoh kasus data calon karyawan ditabel 2) dengan nilai komitmen 80 yang dimana hasil yang

didapatkan yaitu pada nilai fungsi keanggotaan rendah didapatkan nilai 0, nilaifungsi keanggotaan sedang didapatkan nilai 0 dan nilai fungsi keanggotaan tinggididapatkan nilai 1.

Gambar 20 Tampilan Diagram Komitmen
d. Diagram Kesehatan

Pada Gambar 21 adalah tampilan diagram pedidikan dari contoh kasusperhitungan (nilai contoh kasus data calon karyawan di tabel 2) dengan nilaikesehatan 70 yang dimana hasil yang didapatkan yaitu pada nilai fungsikeanggotaan rendah didapatkan nilai 0, nilai fungsi keanggotaan sedangdidapatkan nilai 0 dan nilai fungsi keanggotaan tinggi didapatkan nilai 0,5.

Gambar 21 Tampilan Diagram Kesehatan
e. Diagram Hasil

Pada Gambar 22 adalah tampilan diagram hasil dari contoh kasusperhitungan (nilai contoh kasus data calon karyawan di tabel 2) dengan nilaidefuzzyfikasi yang didapatkan di nilai 67,5 yang dibulatkan menjadi 68.

Gambar 22 Tampilan Diagram Defuzzyfikasi
Tampilan LaporanPada laporan berikut adalah tampilan laporan yang terbagi menjadi 2 yaitulaporan sistem dan laporan manual yang akan dijelaskan sebagai berikut.a. Laporan Sistem

Pada Gambar 23 adalah tampilan laporan sistem yang dimana user dapatmelihat rekomendasi calon karyawan dengan nilai fuzzy tertinggi setiap bidang
yang ada pada master nilai.
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Gambar 23 Tampilan Laporan Sistemb. Laporan Manual
Pada Gambar 24 adalah tampilan laporan manual yangdimana user dapat melihat rekomendasi calon karyawan dengan nilaimanual tertinggi setiap bidang yang ada pada master nilai.

Gambar 24 Tampilan Laporan Manual
KESIMPULANDANSARANBerdasarkan dari hasil implementasi dan evaluasi terhadapsistem pendukung keputusan menggunakan metode fuzzy tsukamotoberbasis website pada PT Saka Mitra Usaha dapat diperolehkesimpulan sebagai berikut:1. Aplikasi ini dapat membantu perusahaan dalam memantaupenilaian calon karyawan2. Aplikasi ini menghasilkan rekomendasi calon karyawanuntuk membantu general manager dalam melakukanpenjaringan kandidat pekerja dengan menggunakan metodefuzzy dalam memenuhi setiap kriteria3. Aplikasi sistem pendukung keputusan perekrutan karyawanberbasis web menggunakan 4 kriteria yaitu pendidikan,akademik, komitmen dan kesehatan dan metode logika fuzzymetode tsukamoto untuk membantu menentukanrekomendasi calon karyawan
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